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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik
terhadap Kinerja Pegawai pada PT PITS Kota Tangerang Selatan secara parsial maupun simultan.
Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar
38%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,645 > 2,007). Lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 49,9%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,198
> 2,007). Disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 3,465 + 0,334X; + 0,584X5,. Kontribusi pengaruh sebesar
52,9%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (30,712 > 3,18).
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai

Abstract

This research aims to find out the influence of Work Discipline and Physical Work Environment on
employee performance at PT PITS South Tangerang partially or simultaneously. Analytical techniques use
statistical statistical analysis with regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The
results of this study of Work Discipline significantly affect Employee Performance by 38%, hypothesis tests
obtained t calculate > t table or (5,645 > 2,007). Physical Work Environment significantly affects Employee
Performance by 49,9%, hypothesis tests obtained t calculate > t table or (7,198 > 2,007). Work Discipline and
Physical Work Environment simultaneously have a significant effect on Employee Performance with regression
equation Y = 3,465 + 0,334 X1 + 0,584X,. The contribution of influence is 52,9%, the hypothesis test obtained F
calculates > F table or (30,712 > 3,18).
Keywords: Work Discipline, Physical Work Environment, Employee Performance

PENDAHULUAN

Keberhasilan ~ perusahaan  dalam
mencapai tujuannya sangat tergantung
kepada kemampuan sumber daya manusia
nya. Apalagi di era society 5.0 ini yang
dimaknai dengan tinginya persaingan
diberbagai sektor dan mengharuskan
manusia untuk menguasai serta
memanfaatkan teknologi, sehingga sumber
daya manusia menjadi hal yang penting bagi
kemajuan suatu organisasi atau perusahaan.

Sumber Daya Manusia (SDM) secara
umum adalah manusia yang ada di dalam
lingkungan perusahaan untuk bekerja, yang
memiliki potensi untuk melaksanakan
kegiatan perusahaan. Tetapi manusia yang
merupakan Pegawai bagi suatu perusahaan
ini, terkadang sering diabaikan sebagai aset
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berharga. Tidak jarang, perusahaan hanya
menganggap bahwa Pegawai yang hanya
bisa ditekan untuk mengoptimalkan Kinerja
agar tercapainya visi dan misi perusahaan.
Namun, itu pandangan yang kurang tepat,
Pegawai merupakan satu-satunya aset yang
tidak dapat digandakan atau diduplikat oleh
manusia lain, karena pada hakikatnya tiap-
tiap manusia diciptakan oleh Tuhan sang
Maha Pencipta dengan karakteristik yang
berbeda. Oleh karena itu, tenaga kerja harus
dijaga, dikembangkan, dilatih dan diarahkan
sehingga menciptakan manusia yang
terampil dan menjadi timbal balik yang
optimal bagi perusahaan, karena sumber
daya manusia merupakan kunci pokok yang
harus  diperhatikan = dalam  segala
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kebutuhannya, terutama kebutuhan yang
dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai
tersebut sendiri. Seperti faktor yang
berpengaruh pada sumber daya manusia
salah satunya adalah disiplin kerja yang
berkualitas dan lingkungan kerja fisik yang
aman dan nyaman sehingga dapat
meningkatkan Kinerja Pegawai dengan
baik.

Penelitian ini dilakukan di PT
Pembangunan Investasi Tangerang Selatan
(Persero) selanjutnya disingkat menjadi PT
PITS, PT PITS ini merupakan Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD). PT PITS tersebut
bergerak di bidang Pengelolaan Air Minum,
Pengelolaan Transportasi Limbah Medis
dan Pasar, yang didirikan dengan maksud
memberikan pelayanan air bersih kepada
masyarakat, memberikan pelayanan untuk
mengangkut limbah sampah medis dari
beberapa rumah sakit di Tangerang Selatan
dan memberikan pelayanan pada pasar
bersih. Oleh sebab itu, perusahaan sangat
membutuhkan Kinerja Pegawai yang tinggi
untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan dan  pihak  manajemen
perusahaan harus menyiapkan sumber
daya manusia yang memadai yang siap
untuk melayani pelanggan dan dapat
memberikan kepuasan pelayanan kepada
pelanggan dan meningkatkan keuntungan
perusahaan, sehingga diperlukan hasil
Kinerja yang mencukupi untuk
memperolehnya.

Berdasarkan data informasi tersebut,
maka  penulis  tertarik = melakukan
penelitian berjudul: “Pengaruh Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Pegawai pada PT PITS
Kota Tangerang Selatan”.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kinerja Pegawai
Afandi (2018:83), berpendapat
bahwa “Kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawabnya masing-masing

dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara illegal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan
moral dan etika”.
2. Disiplin Kerja
Menurut pendapat  Yuritanto
(2022:18), “Disiplin kerja adalah suatu
sikap dan tingkah laku untuk menaati
peraturan-peraturan yang telah
disepakati dan berlaku disetiap tempat
kerja sehingga tidak dibenarkan untuk
melanggarnya seperti dengan datang
dan pulang tepat waktu, mengerjaan
semua pekerjaan dengan baik, mematuhi
semua peraturan yang berlaku, serta
organisasi memberikan sanksi bagi
Pegawai yang tidak disiplin”.
3. Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sarwono dalam Sudaryo,
dkk (2018:50) “Lingkungan Kerja Fisik
adalah berkenaan dengan kondisi
tempat atau ruangan, yang berpengaruh
(baik secara langsung maupun tidak
langsung) terhadap pegawai atau
Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
atau aktivitas dalam mencapai tujuan
atau target”.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Metode ini merupakan penelitian
yang  bertujuan untuk  mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.
Menurut Silaen (2018:18) mengemukakan
bahwa  “Penelitian  kuantitatif  yaitu
metodelogi kuantitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa
angka-angka dan umumnya dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif
atau inferensial”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan
untuk mengetahui skor minimum dan
maksimum, mean score dan standar
deviasi dari masing-masing variabel.
Adapun hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Disiplin Kerja 54 40 50 44,11 2,899
Lingkungan Kerja Fisik 54 39 50 43,63 3,110
Kinerja Karyawan 54 39 50 43,69 3,441
Valid N (listwise) 54
Disiplin Kerja diperoleh wvarians 43,69 dengan standar deviasi 3,441.
minimum sebesar 40 dan wvarians 2. Analisis Kuantitatif

maximum 50 dengan mean score sebesar
44,11 dengan standar deviasi 2,899.
Lingkungan Kerja Fisik diperoleh
varians minimum sebesar 39 dan varians
maximum 50 dengan mean score sebesar

Pada analisis ini dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent.
Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda

43,63 dengan standar deviasi 3,110. Hasil Pengujian  regresi linier
Kinerja Pegawai diperoleh varians berganda sebagai berikut:
minimum sebesar 39 dan wvarians
maximum 50 dengan mean score sebesar
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 3,465 5,279 ,656 ,515
Disiplin Kerja ,334 ,145 ,281 2,306 ,025
Lingkungan Kerja Fisik ,584 ,135 ,528 4,325 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian kinerja pegawai juga akan
pada tabel di atas, diperoleh mengalami peningkatan sebesar
persamaan regresi Y = 3,465 + 0,334X 0,334 point.

+ 0,584X.. Dari persamaan tersebut

dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 3,465 diartikan
jika disiplin kerja dan lingkungan
kerja fisik tidak ada, maka telah
terdapat nilai keputusan
pembelian sebesar 3,465 point.

2) Koefisien regresi disiplin kerja
sebesar 0,334, angka ini positif
artinya setiap ada peningkatan
disiplin kerja sebesar 0,334 maka

3) Koefisien regresi lingkungan kerja
fisik sebesar 0,584, angka ini positif
artinya setiap ada peningkatan
lingkungan kerja fisik sebesar 0,584
maka keputusan pembelian juga
akan mengalami peningkatan
sebesar 0,584 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi

Hasil pengujian koefisien korelasi

sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.

Correlations
Disiplin Kerja Kinerja Pegawai
Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 ,616™
Sig. (2-tailed) ,000
N 54 54
Kinerja Pegawai Pearson Correlation ,616™ 1

Sig. (2-tailed) ,000
N 54 54
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil pengujian hubungan yang kuat terhadap Kinerja
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,616 Pegawai.
artinya disiplin kerja memiliki
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja

Pegawai.
Correlations

Lingkungan Kerja Fisik Kinerja Pegawai
Lingkungan Kerja Fisik Pearson Correlation 1 ,706™
Sig. (2-tailed) ,000
N 54 54
Kinerja Pegawai Pearson Correlation ,706™ 1

Sig. (2-tailed) ,000
N 54 54

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengujian memiliki hubungan yang kuat
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,706 terhadap Kinerja Pegawai.
artinya Lingkungan Kerja Fisik
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik
secara simultan Terhadap Kinerja Pegawai.

Model Summary
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,7392 ,546 ,529 2,363

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian pegawai.
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,739 c. Analisis Koefisien Determinasi
artinya disiplin kerja dan lingkungan Hasil pengujian koefisien determinasi
kerja fisik secara simultan memiliki sebagai berikut:

hubungan yang kuat terhadap kinerja
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai.

Model Summary
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6162 ,380 ,368 2,736

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja.

Berdasarkan hasil pengujian kontribusi pengaruh sebesar 38%
diperoleh nilai determinasi sebesar terhadap kinerja pegawai.
0,380 artinya disiplin kerja memiliki
Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Pegawai.

Model Summary
Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,7062 499 489 2,459

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik
Berdasarkan hasil pengujian memiliki kontribusi pengaruh sebesar

diperoleh nilai determinasi sebesar 49,9% terhadap kinerja pegawai.
0,499 artinya lingkungan kerja fisik
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Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Fisik Terhadap Kinerja Pegawai.

Model Summary

Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,7392 ,546 2,363
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil pengujian digunakan untuk mengetahui

diperoleh nilai determinasi sebesar
0,529 artinya disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik secara simultan
memiliki kontribusi pengaruh sebesar
529% terhadap kinerja pegawai,
sedangkan sisanya sebesar 47,1%
dipengaruhi faktor lain.

hipotesis parsial mana yang diterima.
Hipotesis pertama: Terdapat
pengaruh yang signifikan antara
disiplin  kerja terhadap kinerja
pegawai.
Hipotesis  kedua: Terdapat
pengaruh yang signifikan antara

d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.

lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja pegawai.

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 11,405 5,730 1,990 ,052
Disiplin Kerja ,732 ,130 ,616 5,645 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (5,645 > 2,007), disiplin  kerja  terhadap kinerja
dengan demikian hipotesis pertama pegawai diterima.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai.

yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 9,579 4,750 2,017 ,049
Lingkungan Kerja Fisik ,782 ,109 ,706 7,198 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
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pada tabel di atas, diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (7,198 > 2,007),
dengan demikian hipotesis kedua
yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja pegawai diterima.

Pengujian hipotesis dengan uji F
digunakan untuk mengetahui
hipotesis simultan yang mana yang
diterima.

Hipotesis  ketiga  Terdapat
pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja pegawai.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Pegawai.

ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 342,923 2 171,461 30,712 ,000°
Residual 284,725 51 5,583
Total 627,648 53

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian 3. Pengaruh Disiplin Kerja dan

pada tabel di atas, diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (30,712 > 3,18),
dengan demikian hipotesis ketiga
yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja dan lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja pegawai
diterima.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai

Dari hasil analisis diperoleh
variabel disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan nilai korelasi sebesar 0,616
artinya kedua  variabel = memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 38%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (5,645 > 2,007). Dengan demikian
hipotesis pertama yang diajukan bahwa
terdapat berpengaruh signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
diterima.
. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil analisis diperoleh
variabel ~ lingkungan  kerja  fisik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai korelasi sebesar
0,706 artinya kedua variabel memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 49,9%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,198 > 2,007). Dengan demikian
hipotesis kedua yang diajukan bahwa
terdapat berpengaruh signifikan antara
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
pegawai diterima.

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Pegawai

Dari hasil analisis diperoleh
variabel disiplin kerja dan lingkungan
kerja fisik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan
diperoleh persamaan regresi Y = 3,465 +
0,334 X1 + 0,584 X», nilai korelasi sebesar
0,739 artinya kedua variabel memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 52,9% sedangkan
sisanya sebesar 47,1% dipengaruhi faktor
lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (30,712 > 3,18).
Dengan demikian hipotesis ketiga yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
pegawai diterima.

PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai nilai
korelasi sebesar 0,616 atau kuat
dengan kontribusi pengaruh sebesar
38%. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (5,645 > 2,007).
Dengan demikian terdapat pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai pada PT
PITS Kota Tangerang Selatan.

b. Lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan nilai korelasi sebesar 0,706
atau kuat dengan  kontribusi
pengaruh sebesar 49,9%. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(7,198 > 2,007). Dengan demikian
terdapat pengaruh yang signifikan
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antara lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja pegawai pada PT PITS Kota
Tangerang Selatan.

Disiplin kerja dan lingkungan kerja
fisik berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai korelasi
sebesar 0,739 atau kuat dengan
kontribusi pengaruh sebesar 52,9%
sedangkan sisanya sebesar 47,1%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(30,712 > 3,18). Dengan demikian
terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja dan lingkungan
kerja fisik secara simultan terhadap
kinerja pegawai pada PT PITS Kota
Tangerang Selatan.

2. Saran
a. Perusahaan sebaiknya menetapkan

aturan atau cara yang lebih baik lagi
agar para Pegawai lebih disiplin dan
tingkat  ketidakhadiran  (absen)
rendah.

Perusahaan sebaiknya menyediakan
alat peredam suara disetiap ruangan
agar ruang kerja tetap kondusif dan

Pegawai  dapat  menyelesaikan
pekerjaan dengan efektif, sehingga
tidak mengganggu pekerjaan
Pegawai.

Pimpinan Perusahaan harus lebih
memperhatikan para Pegawainya
agar lebih disiplin dalam bekerja,
misalnya masuk kantor lebih awal
dan pulang tepat waktu, agar lebih
teratur dalam mengelola waktu
sehinggan Pegawai mampu
menyelesaikan tugas tambahan yang
diberikan perusahaan lebih
maksimal lagi dan disarankan
pimpinan lebih memperhatikan
lingkungan di sekitar dimana para
Pegawai bekerja agar Kinerja
Pegawai semakin baik.
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